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I Urgensi Data Statistik Berkualitas e/l

Banyak data statistik tersebar di instansi pemerintah untuk
kebijakan strategis, sehingga perlu dikelola dengan baik guna
mewujudkan Satu Data Indonesia

Perbandingan Jumlah Data Prioritas di Instansi Pemerintah 2022-2024*

Data Prioritas 2022 Data Prioritas 2023 Data Prioritas 2024*

693 1639 [PV 1879 gl

56% |
: 199 L 151
C— : i B ("=

Keuangan Spasial Statistik Keuangan Spasial Statistik : Keuangan Spasial Statistik

Jenis Data Jenis Data Jenis Data




I Upaya untuk Mewujudkan Data Statistik Berkualitas
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Jenis Statistik &

Penyelenggara Statistik
sesuai UU 16/1997 tentang Statistik

STATISTIK DASAR BPS

_____________

STATISTIK lInstansi |
SEKTORAL 1 Pemerintah

-------------
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Mewujudkan Sistem Statistik
Nasional (SSN) yang andal,

efektif, dan efisien
sesuai Kepka BPS 5/2000 tentang SSN
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Evaluasi _
Pembinaan
Penyelenggaraan Statistik
] Statistik Sektoral > Sektoral
. sesuai Perpres 86/2007
1 (EP SS) tentang BPS
- sesuai Peraturan BPS 3/2022
tentang EPSS
VNG . Y,
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Meningkatnya Kualitas Data
Statistik Sektoral
sesuai PermenPANRB 3/2023 tentang Perubahan Road
Map Reformasi Birokrasi 2020 — 2024
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Pelaksanaan Evaluasi Penyelenggaraan Statistik Sektoral ¢!
untuk Mendukung Data Statistik Berkualitas

EVALUASI PENYELENGGARAAN STATISTIK SEKTORAL Tujuan
(EPSS) adalah suatu proses penilaian secara sistematis melalui - mengukur capaian kemajuan penyelenggaraan statistik sektoral
verifikasi dan validasi informasi terhadap hasil penilaian mandiri untuk - meningkatkan kualitas penyelenggaraan statistik sektoral
mengukur tingkat kematangan penyelenggaraan statistik sektoral = meningkatkan kualitas pelayanan publik di bidang statistik
Output
4 ) , .
Hasil EPSS Indeks Pembangunan Statistik (IPS)
dibagipakaikan, utamanya setiap Instansi Pusat & Pemerintah Daerah(Pemprov, Pemkab,
kepada: Pemkot)
Verifikasi Validasi
Outcomes
W Kemendagri: sebagai , , :
|| bahan penyusunan IKU - Instansi pemerintah dapat menyelenggarakan kegiatan
¥ OPD statistik  dengan baik dan sesuai dengan standar
Penilaian 454 KemenPAN-RB: internasional
Visitasi* =~ sebagai indikator nilai - Meningkatnya kualitas data statistik sektoral untuk
ki pantb  RB General pencapaian kebijakan di instansi pemerintah maupun pada
\ opsional J Prioritas Nasional secara berkelanjutan
A KemenPPN/Bappenas . .
p A _ , - Tercapainya tujuan Reformasi Birokrasi, Satu Data Indonesia,
et ;ff;rg;: ggf;an evaluasi dan Sistem Statistik Nasional yang handal, efektif, dan efisien



I Batasan Kegiatan Statistik dalam EPSS

m Konteks umum kegiatan statistik yang dievaluasi pada EPSS 2024:

« Kegiatan statistik yang mendukung penyediaan Data Prioritas
« Kegiatan statistik yang mendukung tusi utama K/L/Pemda
« Kegiatan statistik yang mendukung penyelesaian isu nasional (kemiskinan, investasi, stunting, pengendalian inflasi,

dil)

Kegiatan Statistik
Sektoral yang termasuk
dalam EPSS 2024 adalah
kegiatan statistik sektoral
yang telah selesai
dilaksanakan maksimal
dua tahun sebelum
penilaian mandiri (N-2).

m Konteks khusus kegiatan st

Instansi pemerintah
menentukan maksimal 2
(dua) kegiatan statistik*
sektoral untuk dinilaikan
pada EPSS sebagai
representasi ‘sefuruf
produsen data’.

atistik yang dievaluasi pada EPSS 2024

3
Kegiatan Statistik Sektoral

yang dinilaikan adalah
kegiatan statistik yang
menghasilkan data yang
bersifat kontinu dan
digunakan untuk
perencanaan,
pelaksanaan, evaluasi,
dan pengendalian
pembangunan nasional

Kegiatan Statistk Sektoral
yang
1. masih dalam rencana &
belum dilaksanakan,
atau
2 baru mulai berjalan
pada saat penilaian
maka tidak dapat dinilaikan
dalam EPSS
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Kegiatan Statistik Sektoral

yang dilakukan oleh pihak
ketiga, namun K/L/Pemda
memegang data, dapat
menyajikan dan
menganalisis seria
mengatur keterkaitan
antar unsur dalam
penyelenggaraan statistik,
maka dapat dicatat sebagai
kegiatan statistik sektoral
di K/L/IPemda tersebut.

< Proses penentuan kegiatan statistik dibantu oleh BPS melalui Tim Pembinaan Statistik Sektoral (TPSS) dimana
' TPSS menginput hasil screening kegiatan statistik pada web https://webapps.bps.go.id/rujukan/pembinaan/ untuk

digunakan oleh Tim EPSS sebagai referensi

Cni

Kegiatan Statistik Sektoral
yang dilakukan oleh
Instansi Pusat, namun
sebagian proses dilakukan
di daerah (misalnya
pengumpulan data), maka
termasuk kegiatan statistik
sektoral di Instansi Pusat.
Namun jika Daerah juga
memiliki data dari kegiatan
tersebut, melakukan
pengolahan, penyajian dan
analisis, maka dapat dicatat
juga sebagai kegiatan
statistik sektoral di daerah.




I Struktur Penilaian Tingkat Kematangan

—e DOMAIN »— » ASPEK & INDIKATOR =

Prinsip Satu
Data Indonesia

Standar Data Statistik Metadata Statistik Interoperabilitas Data Kode Referensi

Kualitas Data

Relevansi Identifikasi Akurasi Aktualitas Ketepatan Ketersediaan Akses Media Format Data Keterbandingan Konsistensi
Data Kebutuhan Data Data Diseminasi Data Penyebarluasan Data Statistik

Proses Bisnis
Statistik Pendefinisian Desain Penyiapan Proses

Kebutuhan Statistik Instrumen Pengumpulan/Akuisisi Eetigoigisn alisis Brsamingst

Relcins * * * * * * * * * *
elembagaan ; : .
Transparansi Negalltas Kualitas Konfidensia- SDM SI?M Kolal?oraS| | KRelakorgs| Tugas
Informasi i Data litas Data Statistik Matiglsmen Kegl_a an Rerkht 28 Eembina Walidata
‘ Objektivitas ’ Data Statistik Statistik

* * * * * *
Stat_'St'k' Penggunaan Penggunaan Sosialisasi Perencanaan Panvebatiasan Pemanfaat
STrona Statistik Statistik dan Literasi Pelaksanaan Rekomendasi Kegiatan Statistik Pembangunan Y an Big

Dasar Sektoral Data Statistik Bata Data




I Kriteria Tingkat Kematangan

Proses penyelenggaraan statistik sektoral telah dilakukan peningkatan
kualitas secara berkesinambungan berdasarkan hasil reviu dan evaluasi

Proses penyelenggaraan statistik sektoral telah dilakukan secara 05 Optimum
terpadu dan telah berkontribusi pada kinerja organisasi. =~ SIS TR
Kinerja penyelenggaraan statistik sektoral dapat diukur melalui Terpadu dan

kegiatan reviu dan evaluasi pada setiap proses ) Terukur

Proses penyelenggaraan statistik sektoral sudah dilakukan sesuai
dengan fungsi manajemen yang sesuai pedoman/standar 08 Terdefinisi
dan diterapkan pada semua unit kerja dalam organisasi

Proses penyelenggaraan statistik sektoral sudah dilakukan sesuai 02 Terke|°|a
dengan fungsi manajemen dan diterapkan pada setiap unit
kerja dalam organisasi 01 Rintisan
Proses penyelenggaraan statistik sektoral dilakukan tanpa
perencanaan dan sewaktu-waktu




| Predikat Penilaian IPS

Kategori Nilai IPS

< 1,8 Kurang
pemakaian istilah untuk nilai IPS
mempertimbangkan keselarasan
dengan istilah pada indeks-indeks
lain agar mudah dibandingkan.

&




HASIL EPSS



Nilai Indeks Pembangunan Statistik (IPS)

3,5
3
2,5
w2
=
©
< 1,5
1
0,5
0 Provins;
rovinsi
Kabupaten Kabupaten Kabupaten Kabupaten Kabupaten Kabupaten Kabupaten Kabupaten Kota . NUsa .
Lombok  Lombok  Lombok : Sumbawa Lombok Kota Bima Nasional
. Sumbawa Dompu Bima Mataram Tenggara
Barat Tengah Timur Barat Utara
Barat
m 2023 2,91 2,83 2,26 1,97 1,63 1,89 2,23 2,15 2,04 2,44 3,1 1,78
m 2024 2,72 2,8 2,79 2,58 2,75 2,68 2,7 2,47 2,37 2,44 2,77 2,35
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I Nilai IPS Kabupaten Sumbawa Menurut Domain &iv

Nilai Indeks Pembangunan Statistik dan Nilai Indeks Domain

Bobot Nilai Ni_Iai NiIai_H:_asiI

Harapan Nasional Penilaian
Domain Prinsip SDI 28% 2,60 2,43 3,00
Domain Kualitas Data 24% 2,60 2,27 2,31
Domain Proses Bisnis Statistik 19% 2,60 2,47 3,00
Domain Kelembagaan 17% 2,60 2,32 2,35

Domain Statistik Nasional 12% 2,60 2,20 1,79




I Struktur Penilaian Tingkat Kematangan

—e DOMAIN »— » ASPEK & INDIKATOR =

Prinsip Satu
Data Indonesia

Standar Data Statistik Metadata Statistik Interoperabilitas Data Kode Referensi

Kualitas Data

Relevansi Identifikasi Akurasi Aktualitas Ketepatan Ketersediaan Akses Media Format Data Keterbandingan Konsistensi
Data Kebutuhan Data Data Diseminasi Data Penyebarluasan Data Statistik

Proses Bisnis
Statistik Pendefinisian Desain Penyiapan Proses

Kebutuhan Statistik Instrumen Pengumpulan/Akuisisi Eetigoigisn alisis Brsamingst

Relcins * * * * * * * * * *
elembagaan ; : .
Transparansi Negalltas Kualitas Konfidensia- SDM SI?M Kolal?oraS| | KRelakorgs| Tugas
Informasi i Data litas Data Statistik Matiglsmen Kegl_a an Rerkht 28 Eembina Walidata
‘ Objektivitas ’ Data Statistik Statistik

* * * * * *
Stat_'St'k' Penggunaan Penggunaan Sosialisasi Perencanaan Panvebatiasan Pemanfaat
STrona Statistik Statistik dan Literasi Pelaksanaan Rekomendasi Kegiatan Statistik Pembangunan Y Data an Big
Dasar Sektoral Data Statistik Data
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I Nilai IPS Kabupaten Sumbawa Menurut Aspek el

Nilai Indeks Aspek

Domain/Aspek Bobot' Nilai Indeks

Domain Kualitas Data

Relevansi 21% 2,40
Akurasi 16% 3,00
Aktualitas & Ketepatan Waktu 21% 2,00
Aksesibilitas 21% 2,33
Keterbandingan & Konsistensi 21% 2,00



I Nilai IPS Kabupaten Sumbawa Menurut Aspek &iv

Nilai Indeks Aspek

Domain/Aspek Bobot' Nilai Indeks

Domain Kelembagaan

Profesionalitas 35% 2,50
SDM yang Memadai dan Kapabel 30% 2,00
Pengorganisasian Statistik 35% 2,50



I Nilai IPS Kabupaten Sumbawa Menurut Aspek G

Nilai Indeks Aspek

Domain/Aspek Bobot' Nilai Indeks

Domain Statistik Nasional

Pemanfaatan Data Statistik 34% 2,67
Pengelolaan Kegiatan Statistik 33% 1,00
Penguatan SSN Berkelanjutan 33% 1,66



&

Domain Kualitas Data

24%
2. Kualitas Data

Aktualitas & Keterbandlngan &

21% 16% 21% 21% 21%

Tingkat Kematangan Tingkat Kematangan Tingkat Kematangan
Relevansi Data Ketersediaan Data untuk

Tingkat Kematangan Tingkat Kematangan

Terhadap Pengguna

60% - Bobot indktr
3,02% - Bobot relatif

Tingkat Kematangan
Proses Identifikasi
Kebutuhan Data

40% - Bobot indktr
2,02% - Bobot relatif

Penilaian Akurasi Data

100% - Bobot indktr
3,84% - Bobot relatif

Penjaminan Aktualitas
Data

50% - Bobot indktr
2,52% - Bobot relatif

Tingkat Kematangan

Pemantauan Ketepatan

Waktu Diseminasi

50% - Bobot indktr
2,52% - Bobot relatif

Pengguna Data

34% - Bobot indktr
1,71% - Bobot relatif

Tingkat Kematangan
Akses Media
Penyebarluasan Data

33% - Bobot indktr
1,66% - Bobot relatif

Tingkat Kematangan
Penyediaan Format
Data

33% - Bobot indktr
1,66% - Bobot relatif

Keterbandingan Data

50% - Bobot indktr
2,52% - Bobot relatif

Tingkat Kematangan
Konsistensi Statistik

50% - Bobot indktr
2,52% - Bobot relatif
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l Domain Kelembagaan Qi

17%

4. Kelembagaan

Profesionalitas SDM yang Memadai Pengorganisasian
dan Kapabel Statistik

35% 30% 35%
Tingkat Kematangan Penjaminan Tingkat Kematangan Pemenuhan Tingkat Kematangan Kolaborasi
Transparansi Informasi Statistik Kompetensi SDM Bidang Statistik Penyelenggaraan Kegiatan Statistik
25% - Bobot indktr 50% - Bobot indktr 25% - Bobot indktr
1,49% - Bobot relatif 2,55% - Bobot relatif 1,49% - Bobot relatif
Tingkat Kematangan Penjaminan ) Tingkat Kematangan
Netralitas dan Objektivitas Tingkat Kematangan Pemenuhan Penyelenggaraan Forum Satu Data
terhadap Penggunaan Sumber Kompetensi SDM Bidang Indonesia
Data dan Metodologi Manajemen Data 25% - Bobot indktr
25% - Bobot indktr 50% - Bobot indktr 1,49%=Babotirelatif
1,49% - Bobot relatif 2,55% - Bobot relatif
Tingkat Kematangan Kolaborasi
Tingkat Kematangan Penjaminan dengan Pembina Data Statistik
Kualitas Data
s 25% - Bobot indktr
25% - Bobot indktr 1,49% - Bobot relatif
1,49% - Bobot relatif
Tingkat Kematangan Penjaminan Tingkat Kematangan Pelaksanaan
Konfidensialitas Data Tugas Sebagai Walidata
25% - Bobot indktr 25% - Bobot indktr
1,49% - Bobot relatif 1,49% - Bobot relatif
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Domain Statistik Nasional el

12%

5. Statistik Nasional

Pemanfaatan Data Pengelolaan Kegiatan Penguatan SSN
Statistik Statistik Berkelanjutan

34% 33% 33%
D e © Tl oran P Tkt et Prerann
1 i i icti embangunan >tatistl
Monitoring, dan Evaluasi, dan atau Rekomendasi Keglatan Statistik s -
Penyusunan Kebijakan 33% - Bobot indktr
100% - Bobot indktr 1,31% - Bobot relatif

34% - Bobot indktr

1,39% - Bobot relatif 3,96% - Bobot refatif

Tingkat Kematangan Penyebarluasan

Tingkat Kematangan Penggunaan Data Data
Statistik Sektoral untuk Perencanaan, 33% - Bobot indktr
Monitoring, dan Evaluasi, dan atau 1,31% - Bobot relatif
Penyusunan Kebijakan
33% - Bobot indktr : ;
1,35% - Bobot relatif Tingkat Kematan%gr;aPemanfaatan Big

Tingkat Kematangan Sosialisasi dan 34% - Bobot indktr
Literasi Hasil Statistik 1,35% - Bobot relatif

33% - Bobot indktr
1,35% - Bobot relatif



I Contoh Indikator

Domain 2 Kualitas Data Kode Indikator
Aspek 1: Relevansi
Indikator 2 Tingkat Kematangan Proses Identifikasi 20102
Kebutuhan Data
Tingkat Kriteria
1 Proses Identifikasi Kebutuhan Data belum dilakukan oleh
seluruh Produsen Data
2 Proses Identifikasi Kebutuhan Data telah dilakukan oleh setiap
Produsen Data sesuai standarnya masing-masing
3 Proses Identifikasi Kebutuhan Data telah dilakukan berdasarkan
prosedur baku yang ditetapkan dan berlaku untuk seluruh
Produsen Data
4 Proses Identifikasi Kebutuhan Data telah dilakukan reviu dan
evaluasi secara berkala
5 Proses Identifikasi Kebutuhan Data telah dilakukan
pemutakhiran dalam rangka peningkatan kualitas
Jawaban Pilih tingkat 1, 2, 3, 4, atau 5
PENElASAIT = & & s s e s s W e s s s 5w e W e e W s s w R E E W
DataDukung : .. ... ...ttt inritsass sttt astasassssns

Contoh bukti dukung:

Daftar

data yang dibutuhkan oleh pengguna, misalnya

tertuang dalam KAK/TOR

SOP, undangan, daftar hadir, dan notulensi
pembahasan/identifikasi kebutuhan data

Laporan kegiatan Survei Kebutuhan Data (jika ada)

&

20102 Proses Identifikasi
Kebutuhan Data

Identifikasi kebutuhan data adalah proses investigasi dan
identifikasi output (data/informasi) yang dibutuhkan pengguna
serta apa saja yang dibutuhkan untuk menghasilkan ouput
(data/informasi) tersebut, seperti kebutuhan anggaran.

Melakukan Proses Identifikasi Kebutuhan Data dapat

mencakup:

« Menyusun spesifikasi kebutuhan data yang memuat siapa
penggunanya, apa kebutuhannya, dan sumber daya yang
dibutuhkan untuk menjawab kebutuhan tersebut

20



l Conto

* Penerapan Kompetensi S

h Indikator

&

4 020 1 ‘indikator bersifat umum/general (tidak harus terkait dengan kegiatan statistik yang dinilaikan)

Domain 4 - Kelembagaan Kode Indikator
Aspek 2 : SDM yvang Memadai dan Kapabel 40201
Indikator 1 : Tingkat Kematangan Penerapan Kompetensi
Sumber Daya Manusia Bidang Statistik
Tingkat Kriteria
1 Pemenuhan Kompetensi Sumber Daya Manusia Bidang Statistik belum
dilakukan oleh seluruh Produsen Data
2 Pemenuhan Kompetensi Sumber Daya DManusia Bidang Statistik telah
dilalcukan oleh setiap Produsen Data sesuai dengan perencanaan
3 Pemenuhan Kompetensi Sumber Daya Manusia Bidang Statistik telah
dilalkkukan seluruhnya vaitu kompetensi di  bidang proses bisnis
penyelenggaraan Statistilk Sektoral
4 Pemenuhan Kompetensi Sumber Daya Manusia Bidang Statistik telah
dilakukan peningkatan, penilaian, reviu, dan evaluasi secara berkala
5 Pemenuhan Kompetensi Sumber Daya Manusia Bidang Statistik telah
dilakukan pemutakhiran dalam rangka peningkatan kualitas
Jawaban Pilih tingkat 1, 2, 3, 4, atau 5
Penjelasan I L e s e
Patayn e g T e R

Contoh Bukti Dukung diantaranya:
1. Dokumen kebutuhan SDM bidang statistik (Analisis Beban Kerja/ABK) beserta kuantitas pegawai organik yang melekat pada kelembagaan, bukan
pemenuhannya

2. Dokumen pemenuhan atau peningkatan kompetensi dan kapasitas SDM bidang

statistik

DM Bidang Statistik

Pemenuhan kompetensi SDM di bidang statistik adalah
upaya pemenuhan SDM baik dari segi kualitas maupun
kuantitas yang bertujuan untuk melaksanakan kegiatan
statistik, mulai dari perencanaan, pelaksanaan, hingga
diseminasi kegiatan statistik

Aktivitas Pemenuhan Kompetensi SDM Bidang

Statistik dapat meliputi

« Menyusun analisis kebutuhan serta strategi
pemenuhan kebutuhan SDM bidang statistik

+ Menyusun rencana kerja tahunan yang diberikan
sesuai dengan sumber daya yang tersedia.

+ Melakukan pengukuran biaya (biaya pegawai dan
biaya lainnya) pada setiap tahapan proses kegiatan
statistik yang dilakukan.

« Melakukan peningkatan kompetensi, kapasitas dan
kapabilitas SDM bidang statistik.

Pemenuhan SDM fokus pada peningkatan kapasitas dan/atau

penambahan SDM pihak ketiga untuk kegiatan statistik tertentu saja

21



Contoh Indikator Gt

50201 Pelaksanaan Rekomendasi Kegiatan Statistik

Domain 5 :  Statistik Nasional Kode Indikator | ~ Salah satu tugas BPS sebagai pembina data statistik adalah
Aspek 2 Pengelolaan Kegiatan Statistik . .

Indikator 1 : Tingkat Kematangan Pelaksanaan Rekomendasi 50201 memberikan rekomendasi dalam proses perencanaan

Kegiatan Statistik pengumpulan data (Perpres No.39/2019 tentang Satu Data

Tingkat : : Kmeﬂa, : : Indonesia). Dalam proses pemberian rekomendasi kegiatan
1 Pemberitahuan rancangan kegiatan statistik ke BPS belum dilaksanakan o . .

oleh seluruh Produsen Data statistik, BPS terlebih dahulu melakukan pemeriksaan

2 Pemberitahuan rancangan kegiatan statistik ke BPS telah dilaksanakan oleh terhadap rancangan kegiatan statistik yang disampaikan

setiap Produsen Data sesuai standarnya masing-masing

oleh K/L/OPD ke BPS, untuk selanjutnya akan diterbitkan
surat rekomendasi.

3 Pemberitahuan rancangan kegiatan statistik ke BPS telah dilaksanakan
berdasarkan prosedur baku yang ditetapkan, berlaku untuk seluruh
Produsen Data, telah dikoordinasikan oleh Walidata, serta telah menerima

rekomendasi dari BPS Contoh yang perlu untuk dilaporkan meliputi Seluruh
4 Pelaksanaan Rekomendasi Kegiatan Statistik telah dilakukan reviu dan . _ . . .
evaluasi secara berkala Kegiatan Statistik, baik survei maupun kompromin yang:
5 Pelaksanaan Rekomendasi Kegiatan Statistik telah dilakukan pemutakhiran 1.Dilaksanakan sendiri oleh instansi pemerintah
dalam rangka peningkatan lkualitas . . -
Jawaban : Pﬂih‘g’tingkat 1%2, 3. 4, atau 5 2.Di sub kontrakkan kepada pihak lain (konsultan)
Penjelasan L e e e en ettt 3.Didanai 50% atau lebih oleh pemerintah (APBN/APBD)
Data DUKUIg  © ... it i it e e e e

Contoh " Telah Melaksanakan Pemberitahuan rancangan kegiatan statistic ke BPS dan telah menerima rekomendasi dari BPS", diantaranya:

1. Terdapat pengajuan rekomendasi di romantik online dan telah menerima surat rekomendasi yang diterbitkan BPS
2. Tersedia nomor rekomendasi pada instrumen survei
G D
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